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SUMMARY

SURYA NENGSIH LUMBANRAJA. The Effect of Eco-enzyme, Eco-enzyme
Waste and Phosphorus Fertilizer on the Soil pH, the P-Availability, the Growth,
and the Yield of Mustard (Brassica juncea L.) on the Ultisol Soil (Supervised by
ABDUL MADJID ROHIM and DEDIK BUDIANTA).

This research was conducted on March to May 2021 at the Greenhouse,
the Department of Soil, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The analysis
of the soil was carried out at the Laboratory of Chemistry, Biology and Soil
Fertility, the Department of Soil, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University.
This research was done by using the Completely Randomized Design (CRD),
consisting on § treatments. They are: BO : no treatment (Control), B1: 10 ml/L
eco-enzyme (EE), B2: 5 tons/ha of EE waste (10 g/polybag EE waste), B3 : 50%
recommended dose SP-36 56.25 Kg P,Os/Ha (0,31 g SP-36/polybag), B4 : 100%
recommended dose SP-36 112.5 Kg P,Os/ Ha (0,62 g SP-36/polybag), BS : 10
ml/L EE + 5 tons/Ha EE waste, B6: 50% recommended dose SP-36 + 10 ml/L EE
+ 5 tons/Ha EE waste, B7 : 100% recommended dose of SP-36 + 10 ml/L EE + 5
tons/Ha of EE waste. Overall, there were 8 treatments repeated 3 times by the
result that there were 24 polybags of plants.

The results showed that the treatments of eco-enzyme and eco-enzyme
waste and phosphorus fertilizer had significant effects on the pH of soil, the P-
Availability of soil, the growth of the height plant, the number of the leaves,the
length of the root, the wet weight of mustard plant crown and dry weight of
mustard plant crown. The B4 treatment with a phosphorus fertilizer treatment
dose of 0.62 g SP-36/polybag resulted the best effect on the pH of soil and the P-
Availability of soil, the growth and yield of mustard plants on ultisol soil.

It is necessary to do further research on the best dose of eco-enzyme along
with eco-enzyme waste which is suitable for the growth and yield of mustard
plants on ultisol soils because the treatments dose are not appropriate for ultisol
soils that have acidic soil pH by resulting that the mustard plants become stunted.
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RINGKASAN

SURYA NENGSIH LUMBANRAJA. Pengaruh Eco-enzym, Limbah Eco-
enzym serta Pupuk Fosfor terhadap pH Tanah, P-Tersedia, Pertumbuhan dan
Hasil Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) pada Tanah Ultisol (Dibimbing oleh
ABDUL MADJID ROHIM dan DEDIK BUDIANTA).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2021 sampai dengan Mei
2021 di Rumah Kaca, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.
Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah,
Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini
dilaksanakan dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), terdiri dari 8
perlakuan, yaitu : BO : tanpa perlakuan (Kontrol), B1 : 10 ml/L ecoenzym (EE),
B2 : 5 ton/Ha limbah EE (10 g/polybag limbah EE), B3 : 50% dosis rekomendasi
SP-36 56,25 Kg P,Os/Ha (0,31 g SP-36/polybag), B4 : 100% dosis rekomendasi
SP-36 112,5 Kg P,Os/Ha (0,62 g SP-36/polybag), BS : 10 ml/L EE + 5 ton/Ha
limbah EE, B6 : 50% dosis rekomendasi SP-36 + 10 ml/L EE + 5 ton/Ha limbah
EE, B7 : 100% dosis rekomendasi SP-36 + 10 ml/L EE + 5 ton/Ha limbah EE.
Secara keseluruhan terdapat 8 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali sehingga
terdapat 24 polybag tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan eco-enzym dan limbah
eco-enzym serta pupuk fosfor berpengaruh nyata terhadap pH tanah, P-Tersedia
tanah, pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun. panjang akar, berat basah tajuk
tanaman sawi dan berat kering tajuk tanaman sawi. Perlakuan B4 dengan dosis
perlakuan pupuk fosfor 0,62 g SP-36/polybag memberikan pengaruh terbaik
terhadap pH tanah dan P-tersedia tanah, pertumbuhan dan hasil tanaman sawi
pada tanah ultisol.

Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai dosis eco-enzym
berserta limbah eco-enzym yang sesuai bagi pertumbuhan dan hasil tanaman sawi
di tanah ultisol karena dosis perlakuan tidak sesuai dengan tanah ultisol yang
memiliki pH tanah masam sehingga tanaman sawi kerdil.

Kata kunci : Eco-enzym. Limbah eco-enzym, tanah ultisol, tanaman sawi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Widowati (2019), Indonesia diperkirakan menghasilkan sampah
64 juta ton sampah setiap tahun. Sampah tersebut 60 persen didominasi
banyaknya sampah organik. Sampah organik ini dapat berasal dari sampah dapur
rumah tangga, kulit buah-buahan, sayur-sayuran, dan lain-lain.

Pengelolaan sampah organik di Indonesia masih tergolong rendah
dikarenakan masyarakat masih memilih untuk membakar sampah. Pembakaran
sampah dapat menimbulkan polusi udara yang akan menggangu pernapasan dan
kesehatan. Jumlah rumah tangga yang melakukan pembakaran sampah mencapai
66,8 persen. Sedangkan, persentase yang melakukan daur ulang sampah rumah
tangga hanya mencapai 1,2 persen (Badan Pusat Statistik, 2018).

Pengelolaan sampah organik dengan cara mendaur ulangnya dapat
menurunkan jumlah sampah dan persentase pembakaran sampah di Indonesia.
Salah satu cara mendaur ulang sampah organik yaitu dengan membuat eco-enzym.
Pembuatan eco-enzym memiliki komposisi bahan utamanya adalah limbah
pertanian ataupun limbah rumah tangga. Eco-enzym merupakan larutan hasil dari
fermentasi limbah rumah tangga dengan menambahkan air dan gula merah
tebu/gula aren.

Sampah organik seperti kulit buah apel, jeruk, pir ataupun sayur-sayuran
yang tidak memiliki kulit yang keras dimasukkan ke dalam wadah botol atau
wadah yang memiiki penutup. Limbah dapat terlebih dahulu dicacah agar
mempercepat proses fermentasi, lalu air dan gula merah ditambahkan kedalam
wadah. Proses fermentasi membutuhkan waktu yang lama sekitar 3 bulan dan
membutuhkan pengecekan secara berkala (Istihsan, Shinta dan Gede Arya Samaj,
2020). Manfaat eco-enzym tidak hanya di bidang pertanian, tetapi dapat juga
bermanfaat untuk membersihkan badan air yang tercemar (Penmatsa et al., 2019);
anti jamur, anti anti bakteri dan agen insektisida (Vama & Cherekar, 2020).

Tanah ultisol merupakan lahan kering masam yang dicirikan sifat reaksi

tanah masam dengan pH tanah rendah, kandungan basa-basa dapat tukar rendah,



kandungan unsur logam mendekati batas meracuni, peka terhadap erosi, miskin
komponen biota tanah. Kendala tersebut dapat diatasi dengan teknologi
pemupukan dan penambahan atau pengelolaan bahan organik sehingga tanah
dapat dimanfaatkan (Mulyani et al., 2010).

Pada penelitian Wiswasta (2018) pemanfaatan sampah organik sebagai
eco-enzym pada tanaman selada memberikan pengaruh yang nyata pada
pertumbuhan akar, lingkar batang, dan bobot kering tanaman selada. Dengan
megaplikasikan eco-enzym pada tanaman sawi diharapkan memberikan pengaruh

pada pertumbuhan dan hasil tanaman sawi.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh eco-enzym, limbah eco-
enzym serta pupuk fosfor terhadap pH tanah, P-tersedia, pertumbuhan dan hasil

tanaman sawi (Brassica juncea L.) pada tanah ultisol.

1.3. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh perlakuan terhadap pH tanah dan P-tersedia tanah,
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pada tanah ultisol?

2. Perlakuan manakah yang mampu memberikan pengaruh terbaik terhadap pH
tanah dan P-tersedia tanah, pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pada tanah

ultisol?

1.4. Hipotesis

1. Diduga aplikasi eco-enzym dan limbah eco-enzym serta pupuk fosfor
berpengaruh terhadap pH tanah dan P-tersedia tanah, pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi pada tanah ultisol.

2. Diduga pemberian 10 ml/L eco-enzym, limbah EE 10gr/polybag, dan 100%
rekomendasi pupuk fosfor berpengaruh terhadap pH tanah dan P-tersedia

tanah, pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pada tanah ultisol.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan referensi
dosis eco-enzym, limbah eco-enzym, dan pupuk fosfor untuk meningkatkan pH
tanah, P-Tersedia tanah serta pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pada tanah

ultisol.
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